
 

International Journal of Community Service Learning 
Volume 7, Issue 3, 2023, pp. 360-369  
P-ISSN: 2579-7166 E-ISSN: 2549-6417 
Open Access: https://doi.org/10.23887/ijcsl.v7i3.64253   

*Corresponding author 
E-mail addresses: ahmad.imami@tl.itera.ac.id (Ahmad Daudsyah Imami) 

A R T I C L E   I N F O 

 

Article history: 

Received June 02, 2023 

Revised June 05, 2023 
Accepted August 10, 2023 

Available online August 25, 2023 
 

 

Kata Kunci : 

Android, aplikasi, bank sampah, 
Candipuro. 
 

Keywords: 

Android, application, waste bank, 
Candipuro 
 

 

This is an open access article under 

the CC BY-SA license.  

Copyright ©2023 by Author. 
Published by Universitas Pendidikan 
Ganesha 

 
Peningkatan Penanganan Sampah Anorganik Melalui 
Digitalisasi Operasional Bank Sampah di Kecamatan 
Candipuro, Lampung Selatan 
 
Ahmad Daudsyah Imami1,*, M. Habib Algifari2, Aulia Annas Mufti3, Ilham Nofri 
Yandra4, Nurul Aulia Larasati5, Dhifaf Athiyah Zhabiyan6, Kevin Maghrival7, Tio 
Katarina Marpaung8, Ernindah Sormin9, Adri Firmansyah10, Dion Awfa11, Rifka 
Noor Azizah12, I Wayan Koko Suryawan13, Wisnu Prayogo14 
1,3,7,8,9,10,11,12 Program Studi Teknik Lingkungan, Institut teknologi Sumatera, Lampung Selatan, Indonesia 
2,4,5,6 Program Studi Teknik Informatika, Institut teknologi Sumatera, Lampung Selatan, Indonesia 
13 Program Studi Teknik Lingkungan, Universitas Pertamina, Jakarta Selatan, Indonesia 
14 Pendidikan Teknik Bangunan, Universitas Negeri Medan, Medan, Indonesia 
 

A B S T R A K 

Salah satu pusat perkembangan di Kabupaten Lampung Selatan adalah 
Kecamatan Candipuro. Wilayah ini tidak luput dari permasalahan 
persampahan terutama tentang sampah anorganiknya, dimana bank 
sampah dapat menjadi alternatif solusinya. Selama ini proses pelayanan 
bank sampah masih menemui banyak kendala. Oleh karena itu 
dibutuhkan perbaikan sistem yang dapat membantu proses administrasi 
dan operasional menjadi lebih mudah dan real time. Kegiatan ini bertujuan 
untuk membuat digitalisasi operasional bank sampah menggunakan 
aplikasi Bang Salam. Persentase sampah anorganik yang masih memiliki 
nilai ekonomi berdasarkan hasil sampling yang kami lakukan mencapai 
20%. Nilai ini menunjukkan potensi besar dimana bank sampah 
seharusnya dapat dengan mudah mengatasinya melalui prinsip 
penggunaan kembali (reuse) dan pengolahan kembali (recycle). Alur 
pengembangan aplikasi dimulai dengan penetuan karakteristik user, 
pembuatan use case diagram, kemudian membuat diagram alur proses 
dari setiap fitur. Saat ini, aplikasi Bang Salam versi 1.0 sudah terdaftar di 
google playstore dan dapat dipasang oleh masyarakat secara cuma-cuma. 
Aplikasi ini dalam jangka panjang diharapkan dapat menjadi pendukung 
sistem untuk mencapai lingkungan desa yang bersih dan sehat, sekaligus 
dapat menjadi sumber penghasilan tambahan bagi masyarakat dan 
kelompok pengelola bank sampah. 

A B S T R A C T 

One of the development centres in the Lampung Selatan Regency is Candipuro District. This area is 
not free from waste problems, especially regarding inorganic waste, where waste banks can be an 
alternative solution. So far, the waste bank service process still encounters many obstacles. 
Therefore, it is necessary to improve the system that can help administrative and operational 
processes become easier and in real-time. This activity aims to digitize waste bank operations using 
the Bang Salam application. Based on the sampling results, the percentage of inorganic waste that 
still has economic value is 20%. This value shows great potential, and the waste bank can easily 
overcome it through the principles of reuse and recycling. The application development flow begins 
with determining user characteristics, using case diagrams, and then making process flow diagrams 
for each feature. The Bang Salam application version 1.0 has been registered on the Google Play 
store and can be installed by the public for free. In the long term, this application is expected to be a 
support system for achieving a clean and healthy village environment and a source of additional 
income for the community and the waste bank management group. 
 
 

1. PENDAHULUAN 

Kabupaten Lampung Selatan merupakan salah satu wilayah administrasi provinsi Lampung yang 
berpotensi untuk berkembang dengan sangat pesat. Pertumbuhan pesat populasi, urbanisasi yang tinggi, 
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dan perubahan dalam pola konsumsi telah mengakibatkan peningkatan produksi sampah anorganik 
(Hidayat, 2020; Linda, 2016; Patuwo et al., 2020). Sampah jenis ini, seperti plastik, kertas, logam, dan kaca, 
memiliki tingkat keberlangsungan yang rendah dan cenderung mencemari lingkungan jika tidak dikelola 
dengan baik (Dahruji et al., 2016; Septiani et al., 2019; Shafira et al., 2022). Walaupun berdasarkan data 
BPS tahun 2020, Angka Harapan Hidup (AHH) di Kabupaten Lampung Selatan berada di angka 69,33 
dimana nilai ini masih dibawah rata-rata Provinsi Lampung (70,65) dan juga rata-rata nasional (71,47). 
Salah satu indikator angka harapan hidup dan indeks pembangunan manusia adalah kondisi daya dukung 
lingkungan yang memadai. Kabupaten Lampung Selatan memiliki 17 kecamatan yang didorong untuk 
berkembang pesat yang tersaji pada Gambar 1. Perkembangan yang pesat tersebut tentu membutuhkan 
kesiapan dari pemerintah kota dan masyarakat untuk meningkatkan layanan terkait lingkungannya (Dong 
et al., 2018; Kurniasih & Wismaningtyas, 2020; Song et al., 2022). Salah satunya terkait dengan 
pengelolaan sampah sebagai imbas meningkatnya timbulan sampah. Sampah anorganik merupakan 
sampah yang tidak mudah terurai yang dapat mencemari lingkungan. Sampah anorganik yang cukup 
meresahkan sebagai contoh adalah sampah plastik. Pencemaran sampah plastik di pesisir pantai Lampung 
sudah tidak dapat lagi dikendalikan oleh pemerintah karena begitu kompleksnya. Timbulan sampah 
plastik diketahui bukan hanya berasal dari warga yang bermukim di sekitar Teluk Lampung, akan tetapi 
juga berasal dari pemukiman warga yang tidak menangani sampah anorganik dengan baik dari wilayah 
lain yang terbawa ke aliran laut dan menepi akibat ombak. Dampak negatif yang masyarakat rasakan 
mulai dari makin berkurangnya produktivitas hasil tangkapan nelayan dan penurunan jumlah wisatawan 
akibat estetika pariwisata yang tercemari sampah (Afad et al., 2023; Apandi, A. et al., 2021; Syafira & 
Wulandari, 2022). Sampah plastik sebenarnya masih memiliki nilai ekonomis jika dikelola dengan tepat. 
Salah satu pengelolaannya antara lain adalah program Bank Sampah (Abdussamad et al., 2022; Fatmawati 
et al., 2022; Miftahorrozi et al., 2022). 

Salah satu pusat perkembangan di Kabupaten Lampung Selatan, yaitu Candipuro. Kecamatan 
Candipuro memiliki 55,537 penduduk yang menghuni wilayah seluas 84,90 km2, dengan pusat kecamatan 
berada di Desa Titiwangi. Kecamatan Candipuro terdiri dari 14 desa yang dikenal produktif. Hal ini karena 
didukung oleh masyarakat yang aktif dalam mengembangkan potensi daerahnya. Desa Cintamulya saat ini 
sedang gencar dalam pengembangan agro-edu wisata yang diyakini akan meningkatkan taraf hidup desa 
dan menjadi pusat perkembangan Kecamatan Candipuro. Berdasarkan hal tersebut, desa Cintamulya oleh 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dijadikan salah satu desa prioritas untuk 
dilakukan pengabdian masyarakat oleh para akademisi. Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup RI 
Nomor 13 Tahun 2012, Bank Sampah adalah tempat pemilahan dan pengumpulan sampah yang dapat 
didaur ulang dan/atau diguna ulang yang memiliki nilai ekonomi. Teknologi daur ulang sampah 
khususnya plastik, kaca, dan logam, merupakan suatu jawaban atas upaya memaksimalkan material 
setelah menjadi barang sisa, untuk dikembalikan lagi dalam siklus daur ulang material tersebut (Gunadi et 
al., 2021; Harimurti et al., 2020; Marliani, 2015; Winatha et al., 2021). Bank sampah juga memiliki potensi 
ekonomi kerakyatan yang cukup besar. Pelaksanaan bank sampah dapat memberikan output nyata bagi 
masyarakat berupa kesempatan kerja dalam melaksanakan manajemen operasi bank sampah dan 
investasi dalam bentuk tabungan (Dwicahyani et al., 2020; Fitriasari & Nurjannah, 2017; Rusdiana & 
Humaira, 2020; Saputro et al., 2016). Proses pelayanan bank sampah secara umum masih menemui 
banyak permasalahan dengan melakukan pencatatan manual di buku sehingga keakuratan dan ketepatan 
sangat tidak memuaskan. Berdasarkan perkembangan teknologi yang cepat dan didukung dengan layanan 
internet yang sudah cukup baik masuk ke Desa Cintamulya, sangat dibutuhkan sistem aplikasi untuk 
membantu proses administrasi dan operasional bank sampah dan kemudahan nasabah untuk mengakses 
data transaksi dan informasi dari bank sampah secara real time. Oleh karena itu dibutuhkan digitalisasi 
menggunakan aplikasi berbasis android yang selanjutnya kami kembangkan. 

 

2. METODE 

Gambar 1 adalah diagram alir langkah-langkah dan metode yang dilakukan untuk memastikan 
keberjalanan kegiatan pengabdian masyarakat secara efektif. Komunikasi intensif merupakan hal yang 
sangat penting untuk memulai kegiatan pengabdian masyarakat ini. Komunikasi dilakukan dengan 
kunjungan langsung tim pengusul ke lokasi mitra untuk melakukan rapat koordinasi dengan pihak-pihak 
yang terkait. Penyuluhan terkait bahaya sampah anorganik dan bagaimana mengubah sampah anorganik 
menjadi sebuah bentuk baru yang memiliki nilai estetik sekaligus nilai ekonomis (Harimurti et al., 2020; 
Masruroh, 2021; Prayogo, 2022). 

 



International Journal of Community Service Learning, Volume 7, Issue 3, 2023 pp. 360-369 362 

IJCSL P-ISSN: 2579-7166 E-ISSN: 2549-6417 

 

Gambar 1. Diagram Alir Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
 

 Penyuluhan diberikan kepada pihak pesantren dan pihak kelompok tani. Pihak pesantren 
khususnya pengelola bank sampah jug diberikan penyuluhan terkait dengan informasi digital dan 
pelatihan penggunaan aplikasi untuk pengelolaan bank sampah berbasih android. Permasalahan 
efektivitas bank sampah diselesaikan dengan pembuatan aplikasi bernama “Bang Salam”. Pendekatan 
yang dilakukan adalah dengan menggunakan Object Oriented Method dengan tahap: (1) Pengumpulan 
data dengan cara wawancara pada pelaksana bank sampah dan observasi lapangan secara langsung untuk 
mengetahui proses bisnis bank sampah; (2) Merancang fitur di dalam aplikasi yang dibutuhkan oleh 
pengguna baik oleh pengelola bank sampah ataupun nasabah bank sampah untuk meningkatkan 
efektivitas dan kemudahan operasional bank sampah; (3) Merancang tampilan dan user interface aplikasi 
dilakukan untuk menambah daya tarik dan kemudahan calon pengguna aplikasi; dan (4) Setelah aplikasi 
terbentuk dilakukan konfirmasi dan pengujian untuk mendapatkan feedback dari seluruh pihak baik 
calon pengelola, calon pengguna aplikasi dan juga dinas-dinas terkait. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Kegiatan Survei dan Pengambilan Data Persampahan 

Kegiatan pengabdian masyarakat dimulai dengan pelaksanaan survei pra kegiatan yang bertujuan 
untuk melakukan koordinasi dengan mitra dan mengambil data awal. Survei pra kegiatan ditunjukan pada 
Gambar 2, dilakukan pada Sabtu, 4 Juni 2022, oleh 2 orang dosen dan 3 mahasiswa dari Program Studi 
Teknik Lingkungan, Institut Teknologi Sumatera (ITERA). Dari hasil survei awal didapatkan beberapa data 
yang digunakan sebagai bahan untuk penyuluhan dan pengembangan aplikasi Bang Salam.  Selain itu 
dilakukan pengambilan data dasar persampahan pada beberapa rumah yang digunakan sebagai dasar 
penentuan pemilihan metode pengelolaan sampah melalui bank sampah. Kegiatan pengambilan data 
persampahan di Desa Cintamulya ditunjukan pada Gambar 3. 
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Gambar 2. Survei Pra Kegiatan 
 

   

Gambar 3. Kegiatan Pengambilan Data Karakteristik dan Timbulan Sampah 
 

Dari pengambilan sampel sampah di Desa Cintamulya, Kec Candipuro didapatkan komposisi 
sampah seperti pada Tabel 1 dan Gambar 4. Persentase sampah anorganik yang masih memiliki nilai 
ekonomi berdasarkan hasil sampling sampah mencapai sekitar 20% berdasarkan Tabel 1 dari 
keseluruhan komposisi sampah rumah tangga yang didapatkan dari sampel beberapa rumah di Desa 
Cintamulya. Selain itu berdasarkan perhitungan timbulan sampah sesuai dengan SNI 3242-2008 diketahui 
bahwa timbulan sampah per orang mencapai 0.58 kg/orang/hari. Berdasarkan data tersebut Desa 
Cintamulya dianggap berpotensi untuk dapat mengelola sampah anorganiknya melalui program bank 
sampah. Berdasarkan wawancara dan diskusi dengan tokoh masyarakat pun, budaya pemilahan sampah 
di rumah-rumah warga sebagai sumber sampah masih sangat rendah. Dengan demikian diperlukan 
penyuluhan berkala untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terkait pengelolaan 
limbah anorganik (Irawan et al., 2021; Prayogo et al., 2022). 
 
Tabel 1. Komposisi Sampah Desa Cintamulya 

Komposisi Sampah Berat (kg) Persentase (%) 
Sisa Makanan 4,329 67% 

Plastik 0,833 13% 
Kertas 0,409 6% 
Logam 0,088 1% 
Popok 0,76 12% 
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Gambar 4. Komposisi Sampah Desa Cintamulya 

 
Pengembangan Aplikasi “Bang Salam” 

Perancangan aplikasi dilakukan secara intensif selama satu bulan oleh tim ITERA yang terdiri dari 
Program Studi Teknik Lingkungan dan Teknik Informatika yang dipersiapan untuk peluncuran membantu 
permasalahan masyarakat. Setelah pelatihan diselenggarakan kepada para pengguna, aplikasi secara 
resmi diluncurkan sehingga masyarakat dapat mengunduhnya di Google Play Store. Digitalisasi 
operasional bank sampah ini menggunakan aplikasi bernama Bang Salam, dimana dalam proses 
pembuatannya diperlukan data user yang disesuaikan dengan kebutuhan perangkat lunak baik untuk 
aplikasi mobile dan website. Alur pengembangan aplikasi dimulai dengan penetuan karakteristik user dan 
pembuatan use case diagram. Pengembangan dikerjakan sesuai panduan tersebut seperti yang ditunjukan 
pada Gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Use Case Diagram yang Digunakan pada Aplikasi Bang Salam 
  

Setelah pembuatan use case diagram seperti pada Gambar 5, tahap berikutnya adalah 
pengembangan aplikasi menggunakan metode Agile SCRUM. Gambar 6 memuat tampilan beranda dari 
aplikasi Bang Salam di Google Play Store. 
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Gambar 6. Tampilan Aplikasi Mobile Bang Salam 
 

 Secara umum aplikasi Bang Salam dengan seluruh fitur dapat tergambar pada halaman beranda 
aplikasi seperti menampilkan profil, penjualan, pencairan, kerajinan dan artikel. Diagram alur proses dari 
setiap fitur ditunjukan pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Alur Skema dari Setiap Fungsi dari Apliksi Bang Salam 

 
Berdasarkan alur pada Gambar 7 tersebut, aplikasi Bang Salam kemudian dilakukan public trial. 

Aplikasi ini kami ujicobakan kepada tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) baik mahasiswa maupun 
dosen untuk memperbaiki alur fungsi aplikasi. Saat ini, Bang Salam versi 1.0 sudah terdaftar di google 
playstore dan dapat dipasang oleh masyarakat secara cuma-suma. Berikut adalah link aplikasi Bang 
Salam: https://play.google.com/store/apps/details?id=com.bangsalam. 
 
Pembahasan 

Penelitian pengabdian masyarakat ini dimulai dengan melakukan survei pra-kegiatan yang 
bertujuan untuk mengumpulkan data awal serta berkoordinasi dengan mitra-mitra terkait dalam proyek 
ini. Tim yang terlibat dalam survei ini terdiri dari dua orang dosen dan tiga mahasiswa yang berasal dari 
Program Studi Teknik Lingkungan, Institut Teknologi Sumatera (ITERA), dan survei ini dilaksanakan pada 
tanggal 4 Juni 2022. Hasil yang diperoleh dari survei awal ini menjadi landasan utama untuk kegiatan 
penyuluhan kepada masyarakat dan proses pengembangan aplikasi Bang Salam. Selama survei, data-data 
penting yang berkaitan dengan manajemen sampah dan situasi sampah anorganik di lokasi studi 
dikumpulkan. Hasil survei awal ini ternyata sangat krusial untuk memahami secara lebih mendalam 
permasalahan yang dihadapi dan merancang aplikasi Bang Salam dengan tepat. Selain itu, tim juga 
melakukan pengambilan data dasar mengenai komposisi sampah di sejumlah rumah sebagai dasar untuk 
menentukan metode terbaik dalam pengelolaan sampah melalui bank sampah. Hasil dari pengambilan 
sampel sampah tersebut menunjukkan bahwa sekitar 20% dari sampah anorganik yang dihasilkan oleh 
rumah tangga masih memiliki potensi ekonomi yang dapat dimanfaatkan. Semua data dan informasi yang 
terhimpun dari survei pra-kegiatan ini menjadi fondasi penting dalam pengembangan aplikasi Bang Salam 
serta langkah-langkah penyuluhan yang akan dilakukan ke depannya. Data tentang timbulan sampah per 
orang juga dihitung berdasarkan SNI 3242-2008, yang menunjukkan bahwa Desa Cintamulya memiliki 

https://play.google.com/store/apps/details?id=com.bangsalam
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potensi untuk mengelola sampah anorganiknya melalui program bank sampah. Namun, budaya pemilahan 
sampah di rumah-rumah warga masih rendah, sehingga diperlukan penyuluhan secara berkala untuk 
meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terkait pengelolaan limbah anorganik (Kurniawati 
& Khosiah, 2019; Muhlis et al., 2022; Novianti et al., 2021). Proses pengembangan aplikasi Bang Salam 
dilakukan secara intensif selama satu bulan oleh tim ITERA yang terdiri dari Program Studi Teknik 
Lingkungan dan Teknik Informatika. Aplikasi ini, yang dipersiapkan untuk membantu menangani 
permasalahan sampah masyarakat, diluncurkan setelah pelatihan kepada para pengguna. Aplikasi ini 
tersedia untuk diunduh melalui Google Play Store. 

Pengembangan aplikasi Bang Salam melibatkan tahapan perancangan yang meliputi penetuan 
karakteristik pengguna, pembuatan use case diagram, dan pengembangan aplikasi menggunakan metode 
Agile SCRUM. Aplikasi ini memiliki berbagai fitur, termasuk profil, penjualan, pencairan, kerajinan, dan 
artikel, yang disusun dalam alur proses yang terperinci. Aplikasi ini kemudian diuji coba secara publik, 
melibatkan tim Pengabdian kepada Masyarakat (PKM), baik mahasiswa maupun dosen, untuk 
memperbaiki alur dan fungsi aplikasi. Saat ini, Bang Salam versi 1.0 telah terdaftar di Google Play Store 
dan dapat diunduh oleh masyarakat secara gratis. Dengan peluncuran aplikasi Bang Salam, diharapkan 
dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan sampah anorganik melalui bank sampah di Desa 
Cintamulya, Kecamatan Candipuro, Lampung Selatan. Selain itu, pengabdian ini juga bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat terkait pemilahan dan pengelolaan sampah, yang dapat 
memberikan dampak positif terhadap lingkungan dan kualitas hidup mereka. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Dengan terlaksananya kegiatan PkM ini diharapkan terjadi peningkatan pemahaman dan 
kesadaran masyarakat dalam pengelolaan sampah, terutama sampah anorganik. Aplikasi Bang Salam yang 
telah selesai dibuat dan diujicoba diharapkan dapat dimanfaatkan secara luas oleh masyarakat Desa 
Cintamulya khususnya agar terjadi peningkatan nasabah bank sampah dan meningkatkan efisiensi 
operasional bank sampah. Dalam jangka panjang, aplikasi ini dapat membantu meningkatkan kebersihan 
lingkungan serta menjaga kesehatan masyarakat sekaligus dapat menjadi sumber tambahan penghasilan 
bagi masyarakat Kecamatan Candipuro juga kelompok tani yang mengelola Bank Sampah. Selain itu 
berkaitan dengan bencana banjir yang terjadi di Kecamatan Candipuro, pengelolaan sampah anorganik 
yang lebih baik dan berkelanjutan dari program ini kami harapkan dapat mengurangi potensi bencana 
banjir di masa depan. 
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